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ABSTRAK 

Ifoniyatul Fatria, 202019002, Studi Keanekaraman dan Kelimpahan 

Crustacea di Kawasan Vegetasi Mangrove Kampung Blekok Situbondo. 

 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan pesisir, khususnya sebagai habitat berbagai jenis Crustacea yang 

berkontribusi dalam daur ulang nutrisi dan keberlanjutan ekosistem. Kampung 

Blekok, Kabupaten Situbondo, merupakan kawasan ekowisata dan konservasi 

mangrove yang berpotensi mengalami tekanan ekologis akibat aktivitas wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman dan kelimpahan 

jenis Crustacea serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi distribusinya di 

kawasan vegetasi mangrove Kampung Blekok Situbondo. Penelitian ini dilakukan 

pada tiga stasiun pengamatan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Analisis 

data dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) dan 

perhitungan kelimpahan relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas 

Crustacea terdiri atas satu ordo dan tiga famili yang diwakili oleh empat spesies, 

yaitu Episesarma versicolor, Uca annulipes, Uca demani, dan Austruca triangularis. 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada stasiun I dan III masing-masing sebesar 

1,294 dan 1,316 yang tergolong kategori sedang, sedangkan stasiun II menunjukkan 

nilai H’ sebesar 0,649 yang tergolong kategori rendah. Kelimpahan tertinggi 

ditemukan pada spesies Episesarma versicolor sebesar 42%, diikuti Uca demani 

sebesar 22%, Uca annulipes sebesar 20%, dan kelimpahan terendah pada Austruca 

triangularis sebesar 15%. Variasi keanekaragaman dan kelimpahan Crustacea 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan aktivitas manusia di kawasan ekowisata. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya pengelolaan dan 

konservasi ekosistem mangrove Kampung Blekok secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Crustacea, Keanekaragaman, Kelimpahan, Ekosistem Mangrove 
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ABSTRACT 

Ifoniyatul Fatria, 202019002, Diversity and Abundance of Crustacean in the 

Mangrove Vegetation Area of Kampung Blekok, Situbondo. 

 

Mangrove ecosystems play a crucial role in maintaining the stability of coastal 

environments, particularly as habitats for various Crustacean species that contribute 

to nutrient cycling and ecosystem sustainability. Kampung Blekok, Situbondo 

Regency, is a mangrove-based ecotourism and conservation area that potentially 

experiences ecological pressure due to tourism activities. This study aimed to 

determine the diversity and abundance of Crustacean species and to analyze the 

factors influencing their distribution within the mangrove vegetation area of 

Kampung Blekok, Situbondo. The research was conducted at three observation 

stations using a descriptive quantitative approach. Species diversity was analyzed 

using the Shannon–Wiener diversity index (H’), while species abundance was 

calculated based on relative abundance values. The results revealed that the 

Crustacean community consisted of one order and three families, represented by 

four species, namely Episesarma versicolor, Uca annulipes, Uca demani, and 

Austruca triangularis. The diversity index values at Stations I and III were 1.294 

and 1.316, respectively, indicating moderate diversity, whereas Station II showed a 

lower diversity value of 0.649. The highest abundance was recorded for Episesarma 

versicolor (42%), followed by Uca demani (22%), Uca annulipes (20%), and 

Austruca triangularis (15%). Variations in Crustacean diversity and abundance 

were influenced by environmental conditions and human activities within the 

ecotourism area. This study provides essential baseline data to support sustainable 

mangrove management and conservation strategies in Kampung Blekok. 

Keywords : Crustacea, Diversity, Abundance, Mangrove Ecosystem   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya berupa kawasan 

perairan. Panjang garis pantai Indonesia mencapai 99.093 km. Potensi dari kawasan 

pesisir di Indonesia, salah satunya adalah pada ekowisata bahari. Ekowisata bahari 

di Indonesia terdapat 21 destinasi yang diakui secara global, dan keanekaragaman 

hayati yang luar biasa menjadi daya tarik untuk pengembangan ekowisata (Nurbani 

dkk, 2021). Jenis parawisata berbasis pengetahuan didefinisikan sebagai suatu 

bentuk pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia yang bergantung pada jasa 

alam untuk kepentingan wisata (Yulianda, 2007). 

Situbondo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang berada di 

kawasan pesisir dengan ekosistem hutan mangrove. Salah satu kawasan mangrove 

yang ada di kabupaten Situbondo yaitu vegetasi mangrove di ekowisata Kampung 

Blekok (Husnudin dkk. 2022). Kampung Blekok merupakan destinasi wisata yang 

dikembangkan dengan melakukan pendekatan pariwisata yang melibatkan 

masyarakat lokal dalam perencanaan, pengembanagan dan pengelolaan parawisata 

atau disebut community based tourism (CBT) (Febrian & Suresti, 2020). Kampung 

blekok didapati kawasan konservasi mangrove seluas kurang lebih 7 hektar, 

terdapat berbagai jenis burung air yang tinggal dan menjadi tempat hidup beberapa 

jenis Crustacea (Febrian & Suresti, 2020). Crustacea merupakan hewan akuatik 

yang memilik cangkang keras dan tidak memiliki tulang belakang, seperti lobster, 

udang, kepiting, dan teritip (Campbell, 1993). Crustacea sendiri memiliki andil 

penting bagi keberlangsungan ekosistem mangrove dan juga pesisir. Peran 

Crustacea pada ekosistem mangrove sebagai daur ulang nutrisi ( Harshith dkk, 

2016). Tumpukan sisa-sisa organik dari mangrove merupakan sumber makanan 

bagi Crustacea yang tinggal disekitar mangrove (Faqih & Juramang, 2023). 

Crustacea hidup dengan cara membuat lubang-lubang disekitaran mangrove, 

aktivitas Crustacea yang membuat lubang pada area mangrove dapat meningkatkan 
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sirkulasi udara sehingga dapat menghambat terjadinya pembentukan fitotoksin 

seperti H2S (Faqih & Juramang, 2023). Pemanfaatan kampung blekok sebagai 

kawasan wisata berbasis pengetahuan alam diprediksi akan memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan biota perairan disekitar kawasan tersebut. Dengan adanya 

aktivitas dari para pengunjung atau wisatawan tentunya akan memberikan dampak 

bagi kehidupan biota perairan disekitar kawasan wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kemelimpahan 

Crustacea di kawasan vegetasi mangrove Kampung Blekok Situbondo. Pemilihan 

Kampung Blekok sebagai lokasi penelitian dikarenakan kawasan tersebut 

merupakan daerah ekowisata dan konservasi, sehingga data hasil penelitiannya 

dapat membantu pengelola kawasan wisata tersebut dalam menentukan atau 

melakukan kebijakan pengelolaan kawasan vegetasi mangrove yang berkelanjutan 

dan berbagai organisme yang hidup di kawasan tersebut. Selain itu Kampung 

Blekok juga memiliki aksesibilitas yang mudah dan dukungan data ekologi dasar 

yang cukup. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman jenis Crustacea di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok Situbondo? 

2. Bagaimana tingkat kelimpahan jenis Crustacea di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok Situbondo? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan Crustacea di kawasan tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam studi ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi keanekaragaman jenis Crustacea di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok Situbondo. 

2. Mengetahui kelimpahan jenis Crustacea di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo. 
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3. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan Crustacea di kawasan tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai keanekaragaman dan 

kemelimpahan Crustacea di kawasan mangrove Kampung Blekok 

Situbondo. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait ekologi Crustacea dan 

konservasi mangrove. 

3. Memberikan dasar bagi pengelolaan kawasan mangrove yang 

berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ekowisata Kampung Blekok 

Kampung Blekok merupakan salah satu destinasi wisata berbasis pengetahuan 

yang ada di Situbondo, tepatnya berada di Desa Klatakan, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo.Wisata kampung blekok digagas dengan konsep community 

based tourism (CBT), konsep ini bertujuan melibatkan masyarakat lokal dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan manfaat wisata sebagai tujuan pemberdayaan 

masyarakat  (Febrian & Suresti, 2020). Selain menjadi destinasi wisata, kampung 

blekok juga memiliki pokok kerajinan tangan berbahan dasar dari kayu dan juga 

cangkang kerang, potensi tersebut juga menjadi landasan pemerintah daerah 

mengembangkan sebagai salah satu destinasi wisata atau daya tarik wisata 

kampung blekok (Febrian & Suresti, 2020). Pengelolaan wisata tersebut dinaungi 

oleh kelompok sadar wisata (Pokdarwis), yang diharapkan pengelolaan dan 

pengembangan wisata kampung blekok memberikan manfaat bagi masyarakat. 

2.2 Crustacea 

Menurut Campbell (1993), crustacea merupakan subfilum dari Arthropoda 

yang sebagian besar habitatnya berada pada wilayah perairan, termasuk didalamnya 

adalah lobster, kepiting, udang, dan teritip. 

 

Gambar 1. Filum Arthropoda 

Sumber : Skripsi Venora Elisa Launa Rifsanjani, 2018 
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Crustacea memiliki sekitar 68.000 spesies yang telah ditemukan di seluruh 

dunia (Rifsanjani, 2018). Menurut Moore (2006), habitat Crustacea sebagian besar 

ada pada air tawar dan air laut, jumlah sedikit yang hidup pada wilayah darat. 

Karakter yang menentukan ciri Crustacea adalah terdapat dua pasang antenna, 

selain itu juga terdapat  bagian kepala dan torax menjadi satu bagian tubuh atau 

biasa disebut dengan cephalotorax (Moore, 2006). Crustacea merupakan 

subphylum dari Arthropoda yang dalam jumlah besar hidup di wilayah perairan air 

asin, bernapas menggunakan insang yang memiliki ciri-ciri mempunyai lima ruas 

yang tergabung menjadi satu, memiliki sepasang antenna, sepasang rahang bawah, 

dan dua pasang rahang atas (Romimohartoto & Juwana, 2007). Adapun kelas pada 

Crustacea mencakup Branchiopods, Copepods, Ostracods, Cirripedes, 

Malacostraca ( Moore, 2006). 

 

Gambar 2. Subfilum Crustacea 

Sumber : Skripsi Venora Elisa Launa Rifsanjani, 2018 

 

Menurut Putra (2008), Crustacea terbagi menjadi dua kelompok 

berdasarkan ukurannya, yaitu Entomostraca yang memiliki ukuran sangat kecil atau 

mikroskopis, meliputi 4 ordo yaitu, Branchiopoda, Ostracoda, Copepoda, dan 

Cerripedia. Kelompok kedua ialah Malacostraca yang memiliki ukuran besar atau 

makroskopis yang memiliki 3 ordo yaitu, Isopoda, Stomatopoda,dan Decapoda. 
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Salah satu ordo dari subfilum crustacea yang paling sering dikaji dan memiliki andil 

sangat penting dari segi ekonomi maupun biologi ialah ordo Decapoda (Ahyong 

dkk, 2009). Ciri-ciri Decapoda iala memiliki  bagian atas kepala dan dada (torax) 

yang menjadi satu (cephalotorax) yang diselimuti oleh karapas, dam memiliki 5 

buah pasang kaki (Putra, 2008). Kepiting merupakan kelompok ordo Decapoda 

yang bisa berdaptasi dengan baik di habitatnya sehingga menjadikannya sebagai 

salah satu spesies kunci pada hutang mangrove, kepiting tersebar di perairan tawar, 

payau, maupun asin. Namun, sebgaian besar kepiting yang kita jumpai banyak 

hidup di area perairan payau terutama pada ekosistem mangrove (Sipayung & 

Poedjiraharjoe, 2021). 

2.3 Fungsi Ekologi dan Manfaat Ekonomi Crustacea 

Crustacea memiliki andil yang cukup penting untuk peranan secara ekologis. 

Pada garis besar, Crustacea memiliki peran sebagai penyedia makanan untuk rantai 

makanan bagi orgnisme-organisme yang memiliki tingkatan trofik lebih tinggi 

darinya. Crustacea pada mulanya berupa zooplankton yang diketahui merupakan 

sumber makanan bagi organisme lain yang lebih besar (Septiyadi, 2011). Selain itu, 

Crustacea memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, dimana harga dari Crustacea 

seperti udang, kepiting, dan lobster memiliki harga jual yang tinggi dan daya minat 

konsumsi cukup besar sehingga banyak orang melakukan pengembangbiakan  

crustacea guna memenuhi permintaan pasar dan sebagai penunjang memenuhi 

kebutuhan perekonomian masyarakat (Septyadi, 2011). 

2.4 Asosiasi Crustacea dan Mangrove 

Ekosistem hutan mangrove memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan ekosistem lainnya karena proses penguraian bahan organik yang 

intensif. Proses ini berperan penting dalam rantai ekologi bagi organisme di 

perairan sekitarnya. Berbagai biota perairan, seperti ikan, udang, dan kepiting, 

memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai sumber makanan dan tempat 

perlindungan karena keberlimpahan material organik. Selain itu, produksi ikan dan 

udang di perairan laut sangat dipengaruhi oleh jumlah serasah yang dihasilkan oleh 

ekosistem mangrove. Beberapa jenis tumbuhan yang membentuk hutan mangrove 
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juga sering berasosiasi dengan kelompok moluska yang memiliki nilai ekonomi. 

Crustacea memiliki peran penting dalam ekosistem mangrove dan wilayah pesisir, 

terutama dalam proses daur ulang nutrisi. Di ekosistem mangrove, Crustacea 

memanfaatkan serasah mangrove dan berbagai bahan organik sebagai sumber 

makanan. Menurut Pradnya et al. (2011), hutan mangrove berfungsi sebagai area 

mencari makan bagi Crustacea untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Selain itu, Crustacea juga membangun sarang dengan menggali lubang pada 

substrat sebagai tempat tinggal. Aktivitas penggalian ini berkontribusi pada 

peningkatan sirkulasi udara dalam sedimen, yang dapat mencegah terbentuknya zat 

fitotoksin seperti hidrogen sulfida (H₂S) (Faqih, 2023). 

2.5 Karakter Identifikasi Crustacea 

Karakter utama yang digunakan dalam identifikasi Crustacea, khususnya 

kepiting, mencakup struktur gigi, bentuk mulut, lebar karapas, dan posisi mulut. 

Kepiting dewasa lebih mudah diidentifikasi berdasarkan bentuk abdomennya. Pada 

kepiting jantan, abdomen berbentuk segitiga, sedangkan pada betina cenderung 

setengah membulat. Setiap kepiting memiliki abdomen yang terdiri dari tujuh 

segmen. Selain itu, bentuk karapas sering digunakan sebagai salah satu karakter 

utama dalam mendeskripsikan dan mengidentifikasi spesies kepiting (Rifsanjani, 

2018). 
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Gambar 3. Karakter Umum Morfologi Crustacea 

Sumber : Skripsi Venora Elisa Launa Rifsanjani, 2018 

2.6 Faktor Fisika dan Kimia yang Mempengaruhi Kehidupan Crustacea 

2.6.1 Suhu 

Suhu merupakan komponen yang sangat penting bagi organisme dalam 

pengendalian kemampuan untuk melakukan aktivitas (Taufik dkk, 2009). Suhu 

berperan besar dalam sistem metabolisme yang terjadi pada suatu organisme, 
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khususnya organisme perairan (Pasisingi, 2012). Peningkatan suhu di suatu area 

sangat mempengaruhi pada organisme yang hidup disekitarnya, seperti 

mengganggu proses reproduksi pada crustacea (Borum dkk, 2004). 

2.6.2 Salinitas 

Salinitas merupakan tingkat atau jumlah garam yang terkanding dalam gram 

per liter air (Sipayung dkk, 2021). Kandungan salinitas di suatu perairan air asin 

berperan besar antara masuknya air tawar menuju air laut melalui sungai (Shalehati, 

2023). Tingkat salinitas pada area estuari khususnya di area mangrove, lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat salinitas air laut. Hal tersebut disebabkan karena, pada 

area estuari dipengaruhi oleh adanya aktivitas aliran yang berasal dari muara sungai 

(Riyana dkk, 2015). 

2.6.3 pH 

pH atau power of hidrogen merupakan suatu satuan ukuran yang dugunakan 

untuk mengetahui seberapa asam dan basa suatu larutan, dan tingkatan pH suatu 

area sangat menentukan kualitasnya (Astria dkk, 2014). Beberapa makhluk hidup 

atau suatu organisme memiliki toleransi pH yang berbeda, kisaran pH bagi 

crustacea sekitar 5-9 (Rifsanjani, 2018). Apabila terjadi perubahan pH, crustacea 

biasanya akan mengalami penurunan daya tahan dan jenis crustacea yang sering 

dijumpai mengalami serangan penyakit adalah udang (Rifsanjani, 2018). 

2.6.4 DO 

DO atau dissolved oxygen merupakan kandungan gas oksigen disuatu 

perairan yang dibutuhkan semua organisme perairan (North dkk, 2014). DO sendiri 

adalah parameter kimia yang memiliki peran penting untuk melihat daya dukung 

kehidupan organisme di suatu perairan, serta beberapa organisme membutuhkan 

kandungan gas oksigen untuk melakukan respirasi. Ketika suatu organisme 

mengalami kekurangan oksigen, utamanya organisme aerobik, maka organisme 

tersebut akan sulit bertahan hidup (North dkk, 2014). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini diambil dari beberapa referensi pada penelitian-penelitian 

terdahulu, dimana penelitian terdahulu menjadi sumber acuan untuk penelitian yang 

akan dilakukan saat ini. Penulis banyak sekali terinspirasi dari penelitian-penelitian 

yang berkaitan dengan studi keanekaragaman dan kemelimpahan crustacea. 

Adapun beberapa referensi penelitian terdahulu yang berkaitan sebagai berikut: 

1. Venora Elisa Launa Rifsanjani (2018) dengan judul “Studi Keanekaragaman 

Dan Kelimpahan Crustacea Pada Area Padang Lamun Pantai Bama Dan 

Kajang, Taman Nasional Baluran” studi ini menyimpulkan bahwa: tidak  

terdapat perbedaan jumlah jenis dan nilai indeks keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener (H’) antara komunitas crustacea di Pantai Bama dan 

Kajang. Di Pantai Bama dijumpai 7 jenis crustacea sedangkan di Kajang 

dijumpai 6 jenis. Nilai H’ di Bama berkisar antara 1,037-1,306 sedangkan 

di Kajang sebesar 0,243-1,366. Terdapat perbedaan kelimpahan crustacea 

antara Pantai Bama (30-54 individu per transek) dibandingkan dengan 

Pantai Kajang (5-63 individu per transek).  Kegiatan antropigenik di Pantai 

Bama diperkirakan hanya memberi sedikit dampak bagi crustacea. 

2. Ahmad Faqih dan Risnayanti R. Juramang (2023) “Keanekaragaman Dan 

Kelimpahan Crustacea  Di Kawasan Hutan Mangrove Pesisir Langala 

Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo” studi ini meyimpulkan bahwa: 

menemukan 7 jenis Crustacea yang terbagi ke dalam 5 famili dengan 6 

genus yaitu, Uca forcipata, Exanthus dentatus, Parathelphusa convexa, 

Metacarcinus magister, Metopenaeus monoceros, Litopenaeus vannamei, 

dan Metapenaeus elegans. Indek kenanekaragaman tertinggi ditemukan 

pada stasiun II dengan nilai H’ = 1,67 yang didominasi oleh spesies Uca 

forcipata, sedangkan untuk indeks kelimpahan tertinggi yaitu pada spesies 

Uca forcipata dengan nilai 26,03 % (banyak) dan yang terendah yaitu pada 

spesies Metapenaeus monoceros dengan nilai 3,60 % (kurang). 

3. Fitriya Shalehati (2023) “Keanekaragaman Crustacea Ordo Decapoda Di 

Kawasan Mangrove Pangkal Babu Desa Tungkal 1 Tanjung Jabung Barat” 
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studi ini menyimpulkan bahwa: 1. Crustacea yang diperoleh dalam 

penelitian ini terdiri dari 14 spesies yang tergabung dalam 7 famili, dengan 

9 spesies udang dan 5 spesies kepiting. Famili yang paling mendominasi 

yaitu Palaemonidae, Penaeidae dan Portunidae. 2. Indeks keanekaragaman 

yang didapatkan secara keseluruhan dalam kategori sedang dan pada 

masing-masing stasiun juga termasuk dalam kategori sedang. Indeks 

dominansi pada masing-masing stasiun termasuk dalam kategori rendah 

artinya tidak ada spesies yang mendominasi. 
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2.8 Kerangka Konseptual 
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Gambar 4. Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Studi Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Crustacea akan 

dilakukan di area vegetasi mangrove Ekowisata Kampung Blekok tepatnya di 

Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 

bulan yakni pada bulan  Maret – Mei 2025.  

 

Gambar 5. Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Maps 

 

3.2 Objek dan Alat Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah Crustacea di area 

vegetasi mangrove Ekowisata Kampung Blekok di Kecamatan Kendit Kabupaten 

Situbondo. 
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3.2.2 Alat Penelitian 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan dalam proses pengamatan data di 

lapangan adalah tali rafia, bambu, meteran, thermometer, refractometer, pH meter, 

DO meter, wadah plastik, kamera HP, dan alat tulis. 

3.3 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan Crustacea di area 

vegetasi mangrove Kampung Blekok Kabupaten Situbondo. Penetapan lokasi 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan data primer yang diambil dan diamati 

langsung di lapangan. 

3.4 Metodologi Pengambilan Sampel 

3.4.1 Metode Pengamatan Crustacea 

Metode pengamatan pada Crustacea dilakukan langsung di lapangan dengan 

menggunakan metode transek garis. Area penelitian dibagi menjadi tiga stasiun 

yaitu daerah dekat pabrik dengan titik berwarna kuning pada gambar, daerah dekat 

pemukiman dengan titik berwarna biru pada gambar dan daerah jauh dari 

pemukiman dengan titik berwarna merah pada gambar. Pengamatan akan dilakukan 

pada saat kondisi air surut dan kondisi air pasang. Cara ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memudahkan saat melakukan pengamatan Crustacea saat air dalam keadaan 

surut dan pengambilan sampel air untuk pengujian parameter fisika – kimia saat air 

pasang. Pada setiap stasiun akan dibuat tiga transek berukuran 5 meter dengan jarak 

antar masing-masing transek adalah 10 meter. Selanjutnya sampel Crustacea akan 

diamati dan dicatat jumlahnya sepanjang garis transek yang telah dibuat (Arfat, 

2020).  

Sampel crustacea dari masing-masing jenis yang ditemukan kemudian 

disimpan di dalam wadah plastik untuk dibawa, didokumentasi serta dilakukan 

identifikasi morfologinya dengan menggunakan beberapa literatur jurnal ilmiah, 
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diantaranya Nur (2020), Eprilurahman (2015), serta website World Register of 

Marine Species. 

3.4.2 Metode Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia 

Pada setiap stasiun akan dilakukan pengukuran parameter fisika dan kimia 

yakni suhu, salinitas, pH, dan kandungan oksigen (DO) pada saat kondisi air 

pasang. Pengukuran suhu, salinitas, pH, dan kandungan oksigen (DO) diukur secara 

langsung di lokasi penelitian menggunakan alat ukur masing-masing.  

3.5 Analisis Data 

Dari hasil pengamatan Crustacea selanjutnya akan dilakukan analisis data 

menggunakan beberapa indeks yaitu Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’) dan Indeks Kelimpahan, (Ondum 1993). 

3.5.1 Indeks Keanekaragaman Shannon – Wiener (H’) 

 

4. H' = − ∑ (
𝒏𝒊

𝑵
× 𝑙𝑛(

𝒏𝒊

𝑵
))𝒏

𝒊=𝟏  

5.  

6. Keterangan : 

7. H' = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

8. ni = Jumlah Individu Spesies ke-i 

9. N = Jumlah total Individu 

Nilai Indeks Keterangan 

H' < 1,0 Keanekaragaman rendah 

1,0 < H' < 3,32 Keanekaragaman sedang 

H' > 3,32 Keanekaragaman tinggi 

10.  
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3.5.2 Indeks Kelimpahan 

 

11. 𝐾 = 𝑥 =
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖

∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 × 100 % 

Keterangan : 

K = Nilai Kelimpahan Suatu Jenis/Individu 

i  = Jenis/Spesies 

Nilai Koefisien Keterangan 

0 Tidak ada kelimpahan 

> 20 Banyak kelimpahan 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada 20 Maret 2025 sampai 22 Mei 2025. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis-jenis crustacea apa saja yang ada di 

kawasan mangrove Kampung Blekok Situbondo, serta mengetahui indeks 

keanekaragaman dan indeks kemelimpahan crustacea di kawasan tersebut. Pada 

proses penelitian dan pengambilan sampel crustacea, dilakukan beberapa 

pengamatan parameter lingkungan sebagai penunjang penelitian agar memperoleh 

data yang signifikan. 

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman dan Indeks Kelimpahan 

Indeks Keanekaragaman Indeks keanekaragaman merupakan 

gambaran yang menunjukkan keadaan 

suatu populasi organisme secara 

kuantitatif untuk menganalisis jumlah 

individu masing-masing jenis suatu 

komunitas 

Indeks Kelimpahan Indeks kelimpahan merupakan ukuran 

yang digunakan untuk mengetahui 

tingkatan kemelimpahan suatu jenis 

dalam suatu komunitas atau ekosistem. 

 

4.1 Lokasi Penelitian 

1. Lokasi I 

Lokasi I berada di kawasan dekat dengan pabrik. Pada lokasi ini, kondisi tanah 

cenderung berlumpur dan dipenuhi oleh akar-akar mangrove yang tumbuh disekitar 

area tersebut. Lokasi I merupakan area paling bersih dari cemaran sampah-sampah 

anorganik dan tidak berbau terlalu menyengat. 
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Gambar 6. Lokasi I Kawasan Dekat Pabrik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

12.  
2. Lokasi II 

Lokasi II berada dikawasan dekat pemukiman warga yang tinggal di kawasan 

Kampung Blekok. Lokasi ini berhubungan langsung dengan aliran air limbah 

rumah tangga di sekitaran kawasan tersebut. Kondisi lingkungan di lokasi III 

cenderung berlumpur, berair, dan berbau menyengat. Bau tidak sedap pada lokasi 

ini berasal dari air limbah rumah-rumah warga, terdapat juga beberapa sampah 

organik maupun anorganik yang menumpuk di lokasi tersebut. 
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Gambar 7. Lokasi II Kawasan Dekat Pemukiman 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

13.  
3. Lokasi III 

Lokasi III diambil di area dekat pantai, dimana lokasi ini jauh dari pemukiman 

di kawasan Kampung Blekok. Kondisi pada lokasi ini sedikit berlumpur dan 

berpasir. Ditemukan beberapa jenis sampah anorganik disekitar area tersebut, 

sampah-sampah tersebut didominasi oleh sampah plastik rumah tangga dan kain- 

kain bekas yang kemungkinan terbawa dari hulu sungai dan berakhir di area pantai. 

Ketika air pasang, sampah-sampah tersebut diduga ikut terbawa aliran air hingga 

ke kawasan area mangrove. 
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Gambar 8. Lokasi III Kawasan Dekat Pantai / Jauh dari Pemukiman 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4.2 Pengukuran Parameter Lingkungan 

Tabel 2. Baku Mutu Air Laut 

Parameter Satuan 

Lokasi 

Baku Mutu 

I II III 

Suhu oC 28 28 27 28-30 

pH mg/L 7,7 8,4 8 7-8,5 

DO mg/L 16 2,6 23,8 >5 

Salinitas ‰ 37 17 34 33-34 

Keterangan : Baku mutu air laut untuk biota laut berdasarkan Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut. 
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4.2.1 Parameter Suhu 

Suhu merupakan faktor yang sangat berperan penting bagi kehidupan 

organisme di lautan. Suhu mempengaruhi jalannya aktivitas-aktivitas seperti 

metabolisme dan perkembangbiakan bagi organisme tersebut. Selain itu, suhu juga 

beperan dalam penentuan kualitas suatu perairan (Dwi ayu dkk, 2011). Setiap 

organisme memiliki suhu ideal untuk proses metabolisme dan proses 

perkembangbiakannya, suhu rata-rata untuk biota laut berkisar 28-30oC (Dwi ayu 

dkk, 2011). 

Hasil dari penelitian dari pengukuran suhu yang telah dilakukan di kawasan 

mangrove Kampung Blekok Situbondo dapat dibandingkan dengan baku mutu air 

laut untuk biota laut berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No.5 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut. Adapun hasil dari pengukuraan 

suhu di Kampung Blekok dapat dilihat pada gambar grafik berikut: 

 

Gambar 9. Grafik Parameter Suhu 

 Berdasarkan data dan hasil penelitian suhu yang dilakukan di kawasan 

vegetasi mangrove Kampung Blekok Situbondo, mendapatkan hasil pada lokasi I,II 

dan lokasi III suhu berada diangka 28oC. Dari data pada grafik tersebut 

menunjukkan bahwasanya lokasi I,II,dan III masih sesuai dengan baku mutu yang 

sudah ditetapkan. Kawasan mangrove yang biasanya terletak di daerah tropis dan 
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subtropis, dikenal memiliki suhu yang cenderung stabil dan hangat. Selain itu, 

kondisi lingkungan seperti struktur tanah yang berlumpur, dimana kondisi tanah 

tersebut dapat menyerap dan menyimpan panas (Rahman dkk, 2025). Hal tersebut, 

menjadi alasan suhu disetiap lokasi memiliki hasil yang relatif sama. Pengambilan 

sampel suhu pada tiga lokasi dilakukan ketika air laut sedang pasang, air pasang di 

daerah kawasan vegetasi mangrove Kampung Blekok dimulai pukul 10.00 WIB. 

4.2.2 Parameter pH 

pH pada air laut sangat berperan penting bagi keberlangsungan kehidupan 

organismenya. Jika terjadi perubahan pH atau bahkan penurunan asam, akan 

berdampak negatif pada kehidupan biota laut. Salah satu biota atau hewan laut yang 

bisa tekena dampaknya adalah jenis biota bercangkang, karang dan lainnya (Deeb 

dkk, 2011). Setiap organisme memiliki ukuran ideal pH sendiri tergantung jenis dan 

habitat organisme tersebut. 

Hasil penelitian pengukuran pH yang dilakukan di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok Situbondo dapat dibandingkan dengan baku mutu 

untuk biota laut sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.5 Tahun 

2004 Tentang Baku Mutu Air Laut. Adapun hasil penelitian pH dapat dilihat pada 

grafik berikut 
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Gambar 10. Grafik Parameter pH 

Berdasarkan data hasil penelitian pengukuran pH di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok menunjukkan hasil pada lokasi I pH sebesar 7,7, lokasi 

II sebesar 8,4 dan lokasi III sebesar 8. Berdasarkan hasil tersebut, nilai pH pada 

setiap lokasi masih memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan. Ada 

beberapa faktor yang mempegaruhi pH air laut, seperti suhu, karbondioksida, 

polusi, sampah, aktivitas biologis, dan proses alam dalam laut (Rukminasari dkk, 

2014). 

4.2.3 Parameter DO 

DO ( dissolved oxygen) merupakan jumlah banyaknya suatu oksigen yang 

terdapat di dalam air dan tersedia bagi organisme yang hidup di dalamnya seperti, 

ikan dan invertebrata, dan organsime lainnya untuk bernapas dan bertahan hidup 

(North dkk, 2014). Selain untuk bernapas, DO sangat berperan penting untuk proses 

respirasi pada organisme (Rahmah, 2024). Apabila terjadi penurunan kandungan 

DO pada suatu perairan maka dapat mengganggu jalannya kehdiupan organisme 

yang tinggal didalamnya (Rahmah, 2024). 

Hasil penelitian pengukuran DO di kawasan vegetasi mangrove Kampung 

Blekok Situbondo dapat dibandingkan dengan baku mutu untuk biota laut sesuai 
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Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2004 Tentang Baku 

Mutu Air Laut. Adapun hasil penelitian DO dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 11. Grafik Parametr DO 

Berdasarkan data hasil penelitian pengukuran DO di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok menunjukkan hasil pada lokasi I sebesar 16 mg/L, 

lokasi II 2,6 mg/L dan lokasi III 23,8 mg/L. Berdasarkan nilai tersebut, pada lokasi 

I dan III menunjukkan nilai yang memenuhi standar baku mutu yang telah 

ditetapkan. Sedangkan pada lokasi III, nilai tersebut jauh dibawah standar ketentuan 

baku mutu yakni >5 mg/L. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi banyak atau 

tidaknya kandungan DO dalam suatu perairan, seperti suhu, salinitas, kualitas air, 

dan turbulensi (Tahir, 2016). Pada lokasi II kondisi lingkungan terdapat cemaran 

sampah organik maupun anorganik seperti, ranting pohon mangrove, daun, 

bungkus makanan, minuman, bungkus detergen dan cairan limbah dari rumah 

penduduk. Hal tersebut, mempengaruhi kualitas air yang ada di area tersebut. 

Menurut Irham dkk, (2017) jika perairan memiliki kandungan DO yang rendah, 

menunjukkan cemaran  di dalam air tinggi dan sebaliknya. 

4.2.4 Parameter Salinitas 

Salinitas merupakan jumlah kadar garam pada suatu perairan air laut. 

Salinitas memiliki peran penting bagi kehidupan organisme yang hidup di perairan 
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(Pahmi, 2020). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi salinitas suatu perairan, 

seperti curah hujan, penguapan, banyak sedikitnya sungai bermuara (Pahmi, 2020). 

Menurut Rifsanjani (2018) salinitas yang baik bagi crustasea berkisar 23-35‰. 

Hasil penelitian pengukuran salinitas dii kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo dapat dibandingkan dengan baku mutu untuk biota 

laut sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2004 

Tentang Baku Mutu Air Laut. Adapun hasil penelitian salinitas dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

 

Gambar 12. Grafik Parameter Salinitas 

Berdasarkan data hasil penelitian pengukuran salinitas di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok menunjukkan hasil pada lokasi I salinitas sebesar 

37‰, lokasi II 17‰, dan lokasi III 34‰. Pada hasil tersebut, menunjukkan 

perbedaan salinitas disetiap lokasi. Lokasi I dan lokasi III, menunjukkan hasil atau 

nilai yang memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkann, sedangkan pada 

lokasi II dimana lokasi ini berdekatan dengan rumah penduduk menunjukkan nilai 

salinitas yang paling rendah yaitu 17‰, dimana nilai salinitas tersebut jauh dan 

tidak memenuhi nilai minimal baku mutu yang sudah ditetapkan. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat salinitas suatu kawasan laut diantaranya, curah 

hujan, penguapan, banyak atau sedikitnya sungai yang bermuara dilaut (Prakoso, 
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2016). Dari beberapa faktor tersebut, aliran sungai atau perairan air tawar dapat 

menyebabkan perubahan nilai salinitas suatu kawasan. Berdasarkan penelitian 

langsung di lapangan. pada lokasi III dipengaruhi oleh banyaknya aliran limbah dari 

pemukiman penduduk yang mengalir langsung ke area vegetasi mangrove, 

sehingga hal tersebut diduga menjadi faktor nilai salinitas pada lokasi III sangat 

jauh dari dua lokasi yang berjauhan dari pemukiman penduduk. 

 

4.3 Jumlah Crustacea di Kawasan Vegetasi Mangrove Kampung Blekok 

Situbondo 

Penelitian ini dilakukan pengamatan crustacea pada tiga titik lokasi, lokasi 

pertama merupakan daerah dekat pabrik, lokasi kedua merupakan daerah dekat 

pemukiman dan lokasi ketiga merupakan daerah dekat pantai atau yang bisa disebut 

daerah jauh dari pemukiman. Pada tiga lokasi yang telah diamati diperoleh empat 

jenis crustacea, yakni Episesarma versicolor, Uca anulipes, Uca demani dan 

Austruca triangularis. 

Adapun jumlah total dari semua jenis yang ditemukan di Kawasan Vegetasi 

Mangrove Kampung Blekok dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Berdasarkan hasil pengamatan crustacea pada tiga titik lokasi jenis crustacea 

yang paling banyak ditemukan adalah jenis Episesarma versicolor dan yang paling 

sedikit jumlahnya adalah custacea jenis Austruca triangularis. 

4.3.1 Hasil Pengamatan Crustacea pada Lokasi I (daerah dekat pabrik) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi I di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok ditemukan empat jenis crrustacea dengan total jumlah seluruh 

jenis yaitu 2.261 ekor. 

Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Pengamatan Crustacea pada Lokasi I 

No Spesies Transek I Transek II Transek III 
 

1 Episesarma versicolor 412 380 376  

2 Uca annulipes 188 190 156  

3 Uca demani 221 155 116  

4 Austruca triangularis 167 127 133  

Jumlah Total 2.621  

 

 Pada lokasi I jenis crustacea yang paling banyak ditemukan adalah jenis 

Episesarma versicolor yaitu 1.168 ekor, Uca annulipes 534 ekor, Uca demani 492 

ekor dan yang paling sedikit adalah jenis Autruca triangularis yaitu 427 ekor. 

Lokasi I merupakan lokasi ditemukan crustacea paling banyak dari lokasi yang lain. 

4.3.2 Hasil Pengamatan Crustacea pada Lokasi II (daerah dekat 

pemukiman) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi II di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok ditemukan dua jenis crrustacea dengan total jumlah seluruh jenis 

yaitu 17  ekor. 
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Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Pengamatan Crustacea pada Lokasi II 

No Spesies Transek I Transek II Transek III 
 

1 Episesarma versicolor 3 3 0  

2 Uca annulipes 0 0 0  

3 Uca demani 5 3 3  

4 Austruca triangularis 0 0 0  

Jumlah Total 17  

 

Pada lokasi II hanya ditemukan dua jenis crustacea yaitu Episesarma versicolor 

6 ekor dan Uca demani 11 ekor. Lokasi ini merupakan lokasi dengan jumlah 

crustacea paling sedikit diantara dua lokasi yang lain.  

4.3.3 Hasil Pengamatan Crustacea pada Lokasi III (daerah dekat pantai 

atau jauh dari pemukiman) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi III di kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok ditemukan empat jenis crrustacea dengan total jumlah 

seluruh jenis yaitu 1.297 ekor. 

Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5. Pengamatan Crustacea pada Lokasi III 

No Spesies Transek I Transek II Transek III 
 

1 Episesarma versicolor 262 120 106  

2 Uca annulipes 96 71 87  

3 Uca demani 138 122 121  

4 Austruca triangularis 80 66 28  

Jumlah Total 1.297  
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Pada lokasi III jenis crustacea yang paling banyak ditemukan adalah jenis 

Episesarma versicolor yaitu 488 ekor, Uca annulipes 254 ekor, Uca demani 381 

ekor dan yang paling sedikit adalah jenis Autruca triangularis yaitu 174 ekor.  

4.4 Hasil Analisis 

4.4.1 Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi I 

Hasil analisis keanekaragaman crustacea pada stasiun I dengan 

menggunakan rumus Shannon-Wiener ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi I 

Spesies ni N ni/N ln ni/N 
(ni/N x ln 

ni/N)  

Episesarma versicolor 1168 

2621 

0,446 -0,808 -0,360  

Uca annulipes 534 0,204 -1,591 -0,324  

Uca demani 492 0,188 -1,673 -0,314  

Austruca triangularis 427 0,163 -1,815 -0,296  

H' 1,294  

 

4.4.2 Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi II 

Hasil analisis keanekaragaman crustacea pada stasiun II dengan 

menggunakan rumus Shannon-Wiener ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi II 

Spesies ni N ni/N ln ni/N 
(ni/N x ln 

ni/N)  

Episesarma versicolor 6 

17 

0,353 -1,041 -0,368  

Uca annulipes 0 0,000 0,000 0,000  

Uca demani 11 0,647 -0,435 -0,282  

Austruca triangularis 0 0,000 0,000 0,000  

H' 0,649  
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4.4.3 Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi III 

Hasil analisis keanekaragaman crustacea pada stasiun III dengan 

menggunakan rumus Shannon-Wiener ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 8. Indeks Keanekaragaman Crustacea Lokasi III 

Spesies ni N ni/N ln ni/N 
(ni/N x ln 

ni/N)  

Episesarma versicolor 488 

1297 

0,376 -0,977 -0,368  

Uca annulipes 254 0,196 -1,630 -0,319  

Uca demani 381 0,294 -1,225 -0,360  

Austruca triangularis 174 0,134 -2,009 -0,269  

H' 1,316  

 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman crustacea pada lokasi I, 

II, III pada tabel di atas dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

Gambar 14. Grafik Indeks Keanekaragaman Crustacea 

 Berdasarkan grafik indeks keanekaragaman (H’), indeks keanekaragaman 

pada lokasi I dan III termasuk dalam kriteria sedang. Kondisi ini menunjukkan 
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crustacea pada daerah tersebut hidup dan berkembang dengan baik. Jenis crustacea 

yang mendominasi pada daerah tersebut adalah jenis crustacea seperti Episesarma 

versicolor, Uca annulipes, Uca demani dan Austruca triangularis. Jenis crustacea 

Episesarma versicolor merupakan jenis crustacea yang paling banyak ditemui 

jumlahnya di lokasi tersebut. Dalam suatu ekosistem atau wilayah tertentu, 

komunitas makhluk hidup saling berinteraksi antarjenis melalui proses seperti 

kompetisi, pembagian relung ekologi, predasi, serta aliran energi. Faqih (2023) 

menjelaskan kemampuan komunitas untuk mempertahankan kestabilannya 

(stabilitas komunitas) dapat diukur dengan menggunakan konsep keanekaragaman 

spesies. Indeks Keanekaragaman dengan kategori sedang menandakan suatu 

ekosistem dalam kondisi seimbang, stabil, dan mendapat tekanan ekologis yang 

sedang. 

Indeks keanekaragaman pada lokasi II menunjukkan angka <1 dan termasuk 

dalam kriteria indeks keanekaragaman rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

cemaran yang terdapat di daerah tersebut yang merupakan daerah yang dekat 

dengan pemukiman warga. Cemaran yang terlihat di daerah tersebut ditandai 

dengan adanya bau tidak sedap, sampah organik dan anorganik serta nilai parameter 

DO ( dissolved oxygen) yang tidak memenuhi standar baku mutu. 

 

4.4.4 Indeks Kelimpahan Crustacea 

Hasil perhitungan kelimpahan crustacea pada kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 9. Indeks Kelimpahan Crustacea 

Spesies 

Jumlah 

Individu 

Spesies i 

Jumlah 

Individu 

Seluruh 

Spesies 

K 

 

Episesarma versicolor 1662 

3935 

42%  

Uca annulipes 788 20%  

Uca demani 884 22%  

Austruca triangularis 601 15%  

 

Berdasarkan hasil analisis kelimpahan crustacea pada kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok indeks kelimpahan crustacea yang tertinggi terdapat 

pada spesies  Episesarma versicolor dengan nilai indeks kelimpahan 42% (banyak) 

dan spesies yang rendah adalah Austruca triangularis dengan nilai indeks 

kelimpahan 15% (kurang). Menurut Suryono dalam Faqih (2023), peran penting 

crustacea di kawasan hutan mangrove dapat terlihat dari besarnya jumlah hewan ini 

dibandingkan wilayah terumbu karang maupun kawasan pesisir berpasir. Kondisi 

ekosistem mangrove yang baik dapat diidentifikasi melalui keberadaan dan 

keanekaragaman jenis crustacea, mengingat kelompok ini berfungsi sebagai 

indikator biologis yang mencerminkan kualitas lingkungan ekosistem tersebut 

(Kalor et al. 2018). 

4.5 Jenis Crustacea di Kawasan Vegetasi Mangrove Kampung Blekok 

Situbondo 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada kawasan vegetasi 

mangrove Kampung Blekok Situbondo, ditemukan crustacea jenis kepiting ditiga 

lokasi yang sudah ditentukan. Jumlah kepiting yang ditemukan dari tiga lokasi 

tersebut sebanyak 3.825 ekor. Kepiting sendiri merupakan bagian dari Artropoda, 

dimana memiliki sejumlah kaki yang beruas-ruas, mata bertangkai, memiliki capit, 
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dan pada bagian abdomen terlipat dibawah dada (Eprilurahman dkk, 2015). Habitat 

kepiting dikatakan cukup luas, pada umumnya kepiting hidup pada area sekitar 

perairan, kepiting juga dapat dijumpai hampir diseluruh wilayah yang terdapat 

genangan air seperti sawah, sungai, muara, bahkan di area berlumpur seperti 

kawasan mangrove (Eprilurahman dkk, 2015). Kepiting juga memiliki peran 

penting dalam ekosistem terutama di ekosistem perairan, peran kepiting sebagai 

organisme pengurai atau pemakan detritus. Selain itu, peran kepiting sebagai 

sumber makanan bagi beberapa organisme lain seperti burung-burung air yang 

hidup di kawasan mangrove (Eprilurahman dkk, 2015). 

Adapun jenis kepiting yang ditemukan di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo sebagai berikut: 

4.5.1 Episesarma versicolor 

Episesarma versicolor yang termasuk genus Episesarma merupakan jenis 

kepiting perenang di kawasan hutang mangrove. Kepiting jenis ini banyak dijumpai 

di perairan laut dan payau di wilayah Indo-Pasifik Barat, persebaran kepiting ini 

mencakup selurug negara di Asia Tenggara seperti Hongkong, Malaysia, Tiongkok, 

Filipina, Singapura, Thailand, Australia, dan Indonesia, tidak hanya pada bagian 

Asia Tenggara, jenis kepiting ini juga tersebar di Asia Selatan seperti Bangladesh, 

India, dan Sri Langka (Eprilurahman dkk, 2015).. Kepiting Episesarma versicolor 

memiliki struktur tubuh layaknya tulang belakang yang biasa disebut tuberkel, pada 

struktur tuberkel ini terlihat menonjol bagi kepiting jantan. Kepiting jantan dapat 

tumbuh dewasa hingga maksimum 5cm, karapasnya berbentuk persegi dan datar, 

memiliki warna abu-abu hingga kecolatan (Davison dkk, 2008). Episesarma 

versicolor menempati liang di pangkal pohon mangrove atau biasanya berada 

digundukan bekas yang ditinggalkan oleh lobster Thalassina, secara garis besar 

Episesarma versicilor membuat tempat tinggalnya berupa liang ketika air laut 

sedang surut, pada saat air pasang, kepiting yang memiliki ukuran besar biasanya 

memanjat pohon, dan kepiting yang memiliki ukuran lebih kecil memilih tetap 

bersembunyi di dalam liang (Davison dkk, 2008). Secara komparatif, kawasan 

vegetasi mangrove memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan menyediakan 
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cekungan khusus untuk kepiting, dimana hal tersebut dapat mengurangi persaingan 

antar spesies kepiting dalam memperoleh makanannya. Kepiting jenis ini umumnya 

adalah organisme omnivora, namun makanan utamanya adalah kelopak dan daun 

tanaman air (Davison dkk, 2008). 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, jenis kepiting ini adalah jenis 

yang paling banyak ditemukan. Jumlah jenis kepiting Episesarma versicolor pada 

tiga lokasi berjumlah 1.662 ekor. Pada hasil analisis secara langsung dilapangan, 

kepiting ini paling banyak dijumpai di lokasi dekat pabrik atau lokasi I, dimana 

tempat ini kerapatan vegetasi mangrove lebih besar daripada dua lokasi yang lain, 

serta kondisi lingkungan yang berlumpur dimana kondisi tersebut adalah habitat 

yang disukai oleh kepiting jenis Episesarma versicolor (Akbar dan Bayu, 2018). 

(A. Milne-Edwards, 1873)Lokasi ini menjadi strategis bagi kepiting Episesarma 

versicolor karena tersedianya kelimpahan makanan utama mereka, faktor 

pendukung lain seperti kondisi lingkungan berupa suhu, pH, DO, dan salinitas yang 

masih memenuhi standar kebutuhan organisme akuatik di lokasi I ini membuat 

kehidupan kepiting masih terjaga dengan baik. 

Adapun klasifikasi Episesarma versicolor menurut (Tweedie, 1940) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacrostaca 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Pleocyemata 

Famili : Sesarmidae 

Genus : Episesarma 

Spesies : Episesarma versicolor 

 

Morfologi Episesarma versicolor dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 15. Morfologi Episesarma versicolor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4.5.2 Uca annulipes 

Uca annulipes merupakan salah satu jenis kepiting biola yang hidup di area 

vegetasi mangrove. Persebaran kepiting ini mencakup garis pantai dari Afrika 

selatan hingga Somalia, India, Tiongkok, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. 

Kepiting jenis ini umumnya memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, biasa makan 

di malam hari ketika air sedang surut. Pada jenis kepiting ini, jantan dan betina 

memiliki ukuran dan morfologi yang berbeda, secara fisik ukuran kepiting jantan 

lebih besar dan memiliki capit depan yang memiliki warna mencolok, pada ujung 

capitnya memiliki bentuk yang lancip melengkung kebawah dan tidak memiliki 

alur (Saputra dkk, 2021). Uca annulipes menyukai kondisi tanah yang berpasir, 

pada kehidupan di alam kepiting jantan menghabiskan sebagian waktu mereka 

untuk menggali liang sebagai tempat persembunyian (Saputra dkk, 2021). 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo, kepiting jenis ini ditemukan sejumlah 788 ekor. 

Menurut Saputra dkk (2021) Pada umumnya kepiting ini menyukai tempat dengan 

kondisi tanah berpasir, namun jumlah kepiting ini lebih banyak ditemukan di lokasi 

I dimana lokasi ini adalah area dekat pabrik dengan kondisi tanah cenderung 

berlumpur. Sedangkan pada lokasi II, dimana area ini merupakan wilayah dengan 



36 
 

kondisi tanah yang sedikit berlumpur dan cenderung berpasir, merupakan habitat 

yang disukai oleh jenis kepiting Uca annulipes, tapi jumlah yang ditemukan tidak 

lebih banyak dari lokasi dekat pabrik. Pada hasil analisis langsung dilapangan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah kondisi 

lingkungan sekitarnya. Pada area lokasi II, dimana area in jauh dari pemukiman dan 

area pabrik cenderung lebih dekat dengan pantai dan perbatasan air tawar dan air 

asin. Hal tersebut membuat lokasi tersebut rentan terkena cemaran sampah yang 

terbawa dari hulu sungai yang terbawa menuju laut. Lokasi tersebut didapati 

beberapa cemaran sampah-sampah domestik yang terbawa aliran sungai hingga ke 

laut dan berakhir di kawasan mangrove ketika air sedang pasang. Cemaran-cemaran 

tersebut diduga menggangu  aktivitas kepiting yang hidup diarea tersebut, sehingga 

secara alami kepiting mencari tempat atau wilayah yang memiliki cemaran paling 

sediikit dan ketersediaan makanan yang lebih melimpah. 

Adapun klasifikasi Uca annulipes menurut (Milne Edwards, 1837) 

 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Pleocyemata 

Famili : Ocypodidae 

Genus : Uca 

Spesies : Uca annulipes 
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Morfologi Uca annulipes dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 16. Morfologi Uca annulipes 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4.5.3 Uca demani 

Uca demani merupakan jenis kepiting Uca yang mendiami zona intertidal 

atau zona pasang surut, dimana area itu terletak diantara batas pasang tertinggi dan 

pasang terendah (Riswandi dan Uun, 2022). Kepiting ini memiliki peran yang sama 

dengan jenis kepiting biola yang lain, dimana Uca demani berperan sebagai 

pemakan  detritus pada kawasan vegetasi mangrove. Uca demani merupakan salah 

satu dari jenis kepiting yang memiliki tingkat toleransi tinggi terhadap perebedaan 

substrat, bisa dikatakan bahwa kepiting jenis ini dapat hidup pada substrat yang 

berbeda (Krisnawati dkk, 2018). Secara garis besar, kepiting ini tinggal di habitat 

yang cenderung berlumpur seperti area hutang mangrove dan dekat pantai 

(Krisnawati dkk, 2018). Biasanya kepiting ini sangat aktif mencari makan di 

permukaan substratnya, sehingga kepiting ini memiliki peluang makan yang lebih 

luas dan adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kepiting Uca yang 

lain, dimana biasanya jenis kepiting Uca memiliki ruang gerak yang relatif lebih 

sempit (Crane, 2015). Umumnya, Uca demani memiliki satu capit yang sangat 

besar dan ukuran normal pada salah satu capitnya seperti jenis kepiting biola yang 

lain, ukuran capit ini bisa lebih besar dari ukuran cangkang atau karapasnya. Selain 
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itu, jenis kepiting ini juga dikenal sebagai jenis kepiting yang memiliki sifat 

kanibalisme, dimana kepiting ini dapat menyeranng bahkan memangsa kepiting 

Uca lainnya. 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo, kepiting jenis ini ditemukan sejumlah 884 ekor. 

Jumlah ini merupakan jumlah paling banyak kedua setelah kepiting jenis 

Episesarma versicolor. Kepiting ini, paling banyak dijumpai  di area lokasi I 

dimana lokasi tersebut lokasi dekat pabrik, jika melihat kondisi lingkungan seperti 

suhu, pH, DO, dan salinitas yang masih memenuhi baku mutu bagi organisme 

akuatik dan didukung dengan kondisi tanah yang cenderung berlumpur, dimana hal 

tersebut merupakan habitat yang disukai oleh kepiting jenis Uca demani, hal 

tersebut menjadi alasan kepiting jenis tersebut banyak mendiami lokasi I. Meskipun 

kondisi tanah maupun lingkungan pada lokasi II tidak lebih baik dari kondisi lokasi 

I, kepiting ini juga masih banyak dijumpai, ditemukan sekitar 381 ekor dan jumlah 

ini termasuk jumlah yang tinggi dibandingkan dengan jenis kepiting lain yang 

ditemukan, dan pada lokasi III dimana tidak ditemukan jenis kepiting Uca yang 

lain, hal ini dikarenakan kondisi pada lokasi III sangat tidak menguntungkan bagi 

organisme akuatik karena area tersebut telah terkontaminasi limbah yang berasal 

dari pemukiman, kepiting jenis ini masih ditemukan meski tidak sebanyak lokasi 

lain. Hal ini sesuai karena menurut Krisnawati dkk (2018) kepiting jenis Uca 

demani memiliki daya toleransi yang tinggi terhadap perbedaan substrat. 

Adapun klasifikasi Uca demani menurut (Crane, 1975) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Pleocyemata 
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Famili : Ocypodidae 

Genus : Uca 

Spesies : Uca demani 

 

Morfologi Uca demani dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 17. Morfologi Uca demani 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4.5.4  Austruca triangularis 

Austruca triangularis merupakan jenis kepiting kecil atau kepiting biola 

yang hidup di area pasang surut, cakupan wilayah persebaran kepiting ini berada di 

Indo-Pasifik Barat seperti Indonesia, Filipina, Taiwan, Jepang, Australia, hingga 

Papua Nugini (Crane, 1975). Kepiting jenis ini memiliki karapas yang berbentuk 

segitiga dengan sudut depan yang sangat tajam dan condong kesamping, bercorak 

kombinasi warna putih dengan bintik-bintik kecoklatan (Crane, 1975). Ukuran 

tubuh kepiting jenis ini relatif kecil seperti kepiting biola pada umumnya, untuk 

kepiting jantan dewasa ukuran tubuh maksimum sekitar 12mm, dan rata-rata 11mm 

atau rentan berkisar 6,5-15mm. Untuk habitat kepiting jenis  Austruca triangularis, 

mereka banyak mendiami daerah dengan kondisi tanah atau substrat berpasir dan 

berlumpur (Shih dkk, 2016). 
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Pada hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan vegetasi mangrove 

Kampung Blekok Situbondo, kepiting jenis ini ditemukan sejumlah 601 ekor total 

di tiga lokasi pengambilan sampel. Jumlah paling banyak dapat dijumpai di lokasi 

I (dekat pabrik) yaitu sebanyak 427 ekor. Pada penelitian langsung dilapangan, 

kondisi tanah di lokasi I cenderung berlumpur. Sedangkan pada lokasi III 

ditemukan jenisAustruca triangularis sebanyak 174 ekor,dimana  kondisi tanah 

cenderung berpasir dan sedikit berlumpur sesuai dengan habitat kepiting jenis 

tersebut. Namun pada lokasi II, dimana lokasi ini berada dekat dengan kawasan 

pemukiman penduduk, tidak dapat ditemukan jenis kepiting ini karena kondisi 

lingkungan yang diduga tidak memenuhi standart bagi beberapa organisme akuatik. 

 

Adapun klasifikasi Austruca triangularis menurut (Crane, 1975) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Pleocyemata 

Famili : Ocypodidae 

Genus : Austruca 

Spesies : Austruca triangularis  
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Morfologi  Austruca triangularis dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 18. Morfologi Austruca triangularis 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa, 

keanekaragaman crustacea di kawasan vegetasi mangrove Kampung Blekok terbagi 

dalam 1 ordo dan 3 family diantaranya Episesarma versicolor, Uca annulipes, Uca 

demani dan Austruca triangularis. Keanekaragaman (H’) pada lokasi penelitian I 

dan III dengan nilai H’=1,294 dan H’=1,316 yang menujukkan kategori sedang. 

Sedangkan pada lokasi II nilai H’=0,649 yang menujukkan kategori rendah. Indeks 

Kelimpahan tertinggi yaitu pada spesies Episesarma versicolor dengan koefisien 

nilai 42% (banyak), Uca annulipes 20% (kurang), Uca demani 22% (banyak), dan 

koefisien terendah pada spesies Austruca triangularis dengan nilai 15% (kurang). 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan antara lain adalah : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan tema yang sama namun dengan 

lebih banyak parameter fisik untuk melihat kualitas air di kawasan tersebut 

untuk mengetahui dampaknya terhadap keberlangsungan hidup crustacea. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis alat tangkap crustacea yang 

lebih lengkap dan jangkauan area penelitian yang lebih luas. 
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